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ABSTRAK

Irfan : Persepsi Siswa Putra Terhadap Kebiasaan Merokok di SMPN Satu Atap
Salimpaung Kabupaten Tanah Datar.

Realita membuktikan bahawa, siswa merokok sudah melanda para pelajar
di sekolah. Belum di ketahui secara pasti bagai mana persepsi siswa terhadap
kebiasaan merokok. Apakah mereka memiliki persepsi yang sama atau berbeda
terhadap kebiasaan merokok ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
persepsi siswa putra terhadap kebiasaan merokok di SMPN Satu Atap
Salimpaung. Diduga beberapa penyebab yang dapat menimbulkan kebiasaan ini
adalah kurangnya pengawasan dari orang tua di luar rumah, mereka beranggapan
merokok dapat menghilangkan kesuntukan dalam belajar, rasa kantuk dan rasa
kurang percaya diri. Awalnya coba — coba dan akhirnya kecanduan.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. populasi dalam penelitian ini adalah
siswa putra SMPN Satu Atap Salimpaung yang berjumlah 25 orang. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampel jenuh atau sensus maka
dalam penelitian ini jumlah sampel yang di ambil sebanyak 25 orang.
Pengambilan data dilakukan dengan mengunakan angket penelitian dan dianalisis
secara deskriptif dengan mengunakan rumus persentase.

Dari hasil analisis didapatkan Persepsi siswa putra terhadap kebiasaan
merokok di SMPN Satu Atap Salimpaung Kabupaten Tanah Datar diperoleh
berada pada Kklasifikasi (baik) dengan persentase 65,16% artinnya mereka
memandang kebiaasaan merokok tersebut baik. Padahal merokok di nyatakan para
ahlik kesehatan sangat bedampak buruk pada kesehatan. Beberapa alasan yang
diduga menjadi penyebab siswa putra tersebut memiliki kebisaan merokok adalah
karena alasan coba — coba (belajar merokok), ditawari teman, karena bergaul
dengan teman yang merokok, alat pelampiasan karena ada masalah, pengaruh
iklan rokok di media elektronik karena menapilkan kejantanan dan glamor dan
akhirnya kecanduan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Siswa adalah aset suatu bangsa yang perlu di didik menjadi manusia
yang berkualitas secara jasmani dan rohani. Kemajuan suatu bangsa sangat
tergantung pada generasi penerusnya. Jika generasinya memiliki moral dan
perilaku yang buruk, maka bisa dipastikan bangsa tersebut di ambang
kemunduran. Untuk mencapai manusia Indonesia yang bermutu tidak cukup
dilakukan degan melalui transformasi ilmu pengetahuan dan teknologi saja,
tetapi harus di dukung juga oleh pengembangan kemampuan siswa untuk
menolong diri sendiri dalam memilih dan mengambil keputusan demi
mencapai cita-cita.

Sehubungan dengan hal tersebut, Undang-Undang Republik Indonesia
No 20 tahun 2003 pasal 1, sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menjadikan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar pesrta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual dan keagamaan, pengendali diri kepribadian, kecerdasan,

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat bangsa dan Negara”.

Pentingnya pendidikan, pemerintah terus berupaya dan membina dan
mengembangkan pendidikan melalui penyediaan dan pengelolaan sarana dan
prasarana pendidikan, serta pembaruan kurikulum pendidikan pada dasarnya
untuk mengingat mutu dan kualitas khususnya yang berkaitan dangan hasil

belajar, faktor yang diperlukan dalam proses belajar mengajar adalah



kemampuan guru dalam proses belajar mengajar (PBM ), sebab di dalam
PBM terdapat bermacam-macam perbedaan. Hal tersebut antara lain,
kemampuan guru dalam mengajar , pengetahuan yang di milikinya, serta latar
belakang pendidikannya. Sebagai Tanggung jawab utama dalam bidang
pendidikan adalah untuk mengembangkan setiap potensi yang dimiliki
peserta didik secara optimal. Di sekolah pelaksanaan pendidikan terutama
dilakukan proses belajar mengajar dan di luar sekolah seperti pendidikan
dari orang tua dan masyarakat tempat tingal.

Banyak masalah yang terjadi di dunia pendidikan, salah satu masalah
pokok dalam bidang pendidikan adalah pengajaran. Kegiatan tersebut akan
melibatkan berbagai komponen yaitu murid, guru, kurikulum dan faktor
pendukung lainnya. Sebagai pengajaran yang efektif diharapkan dapat
membentuk manusia yang bisa berfikir dan bertindak sesuai dengan ilmu
yang dimilikinya. Salah satu contohnya kebiasaan merokok pada pelajar
(remaja), hal ini dapat di pengaruhi oleh kebiasaan yang dilihat di masarakat
dan lingkungan sekitar karena meniru dari kebudaayan asing ke negara
Indonesia sehingga berpengaruh untuk mencoba segala sesuatu yang sebelum
waktunya melakukannya. Kemungkinan kurangnya pengawasan dari orang
tua di luar rumah, sehingga anak bebas melakukan apa yang mereka inginkan,
sebab apa yang mereka lakukan dapat merugikan orang lain contohnya
merokok, berkelahi, minum -minuman yang memabukkan dan di tambah
dengan narkoba. Karena prilaku buruk tersebut bisa berakibat buruk bagi

sianak itu sendiri contohnya sering terjadi saat ini banyak anak merokok



dibawah umur mereka hanya pandai merokok, kadang mereka beranggapan
merokok dapat menghilangkan kesuntukan dalam belajar, takut tidak percaya
diri terhadap sesama mereka di sekolah dan menghilangkan rasa kantuk.
Sehingga siswa tersebut apa bila mengantuk dan kurang percaya diri mereka
akan menghisap rokok akhirnya dengan kebiasaan tersebut mereka menjadi
kecanduan. Awalnya Cuma coba-coba dan akhirnya kecanduan. Misalnya
banyak yang terjadi kalangan remaja karena tidak selamanya punya uang
yang berlebih untuk membeli rokok. Ketika naluri candu sudah menghinggapi
pikiran sangat potensial mengarah pada tidakan kriminal misalnya : mencuri,
menodong dan banyak lagi yang lainnya. Karena pada umumnya usia 12-16
tahun di Indonesia adalah remaja SMP dimana secara psikologi mempunyai
kecendrungan di dalam masa perobahan dari masa anak-anak ke masa
remajan banyak meniru kebiasaan yang berkembang di masyaraka, salah satu
kebiasaan merokok. sehingga anak-anak ingin melakukan dan mencoba apa
yang dilihat dilingkungan sehari-hari sehingga anak menjadi nakal.

Menurut laporan WHO tahun 2008 ada sekitar 1,35 miliar perokok yang
mana negara China ada di peringkatkan pertama dengan 390 juta perokok
(29% dari total penduduk ) dan menghisap 2,16 triliun rokok dalam satu
tahun. Selanjutnya negara India dengan 144 juta perokok (12,5 dari total
penduduk). Di peringkat ketiga ada negara kita tercinta Indonesia dengan 65
juta perokok (28% dari total penduduk ) dan menghabiskan 239 miliar batang
rokok dalam satu tahun. Peningkatan jumlah konsumi rokok yang meningkat

dari tahun ketahun di Indonesia yaitu tahun 2005 konsumsi rokok di



Indonesia berjumlah 214 miliar batang, 2006 meningkat menjadi 220 miliar
batang, dan pada tahun 2008 meningkat menjadi 240 miliar batang pertahun,
hal ini adalah prestasi yang tidak patut untuk dibanggakan. Apa bila ini di
biarkan maka akan sangat berpengaruh terhadap kesehatan masyarakat dan
penanganan dengan pola serta cara yang efaktif dan efesien sangat di
butuhkan untuk menanggulangi hal ini.

Menteri Kesehatan Republik Indonesia (2013), Perokok pemula remaja
usia 10-14 tahun naik 2 kali lipat dalam 10 tahun terakhir dari 9,5% pada
tahun 2001 menjadi 17,5% pada tahun 2010 Sementara perokok pemula usia
15-19 tahun menurun dari 58,9% menjadi 43,3%. Keadaan ini menunjukkan
telah terjadi pergeseran perokok pemula ke kelompok usia yang lebih muda .
Ancaman lainnya adalah adanya peningkatan prevalensi merokok dan jumlah
batang rokok yang dikonsumsi di Indonesia yang telah berjalan lama dan
sangat intensif. Prevalensi merokok meningkat dari 27% pada tahun 1995
menjadi 36,1% pada tahun 2011. Pada tahun 1970, konsumsi rokok di
Indonesia berjumlah 30 miliar batang sedangkan pada tahun 2009 jumlah
tersebut meningkat sangat drastis menjadi 260 miliar batang rokok atau
meningkat lebih dari 700% selama 40 tahun. Sejalan dengan hal tersebut
tingkat produksi rokok juga menunjukkan peningkatan dari 260 miliar batang
pada tahun 2010 menjadi 270 miliar batang pada tahun 2011.Peningkatan
perokok pada usia remaja ini tentu mempunyai dampak masalah yang timbul.

Dampak buruk rokok bagi kesehatan telah dikenal luas, ini semua di

akibat kan banyaknya bahan kimia yang terdapat dalam rokok. Diantara ada



bahan yang digunakan untuk mencuci lantai, racun serangga, cat serta nikotin
dapat mempengaruhi system saraf pusat dan racun bagi syaraf sehingga
aktifitas reflek tubuh manurun. Sedangkan penyakit yang ditimbulkan oleh
kebiasaan merokok yaitu kanker osapagus kanker saluran napas, penyakit
jantung iskemik dan kanker kantong kemih.

Pada umumnya penduduk Indonesia mulai mengkonsumsi rokok pada
usia muda, yaitu 26,7% remaja wanita merokok serta hampir setengahnya
kemudian menjadi perokok tetap. Terdapat hal yang cukup mengejutkan yang
mana 19% dari seluruh responden berpendapat behwa fenomena wanita
merokok sudah merupakan hal yang wajar.

Pada penelitian Youth Pulse Il oleh lembaga penelitian Surindo yang
dikutip dari Pratama dkk (2001) dalam Rochadi K (2004) menyatakan
perokok sudah menjadi gaya hidup remaja. Dari penelitian tersebut di dapat
41,8% remaja pria pernah merokok dan 26,7% remaja wanita merokok serta
hampir setengah kemudian menjadi perokok tetap. Terdapat hal yang cukup
mengejutkan yang mana 19% dari seluruh responden berpendapat bahwa
fenomena wanita merokok sudah merupakan hal yang wajar. Hal ini semakin
mendorong terbukanya kesempatan pada remaja. Penelitian ini juga
menyebutkan jenis rokok yang di minati adalah rokok putih (48,3%) dan
rokok kretek filter (37,3%).

Persepsi di pengaruhi oleh banyak faktor seperti variabel demogravis,
sosialis, psikologis, tekan sosila, faktor emosi, peran, kebutuhan, nilai, dan

kepercayaan, latar belakang sosial kultural, pengalaman, dan lain-lain.



Faktor-faktor tersebut akan lebih jelas akan di bada pada bab tinjuan pustaka.
Tapi dari faktor-faktor tersebut peneliti akan melihat gambaran persepsi dan
variabel demografis seperti usia, jenis kelamin, dan kelas. Faktor yang
mempengaruhi persepsi seperti latar belakang sosial kultural contoh nya
pekerjaan dan satatus perokok orang tua siswa. Kemungkinan faktor peran
seperti status perokok siswa yang mana telah di tinjau banyak nya siswa yang
masih memakai pakaian seragam sekolah merokok di tempat umum dalam
jam pelajaran maupun sepulang dari sekolah.

Oleh sebab itu penulis ingin mengetahui bagaimana Persepsi siswa
putra terhadap kebiasaan merokok pada SMPN Satu Atap Salimpaung.
Merupakan landasan yang penting untuk mengetahui pandangan anak usia
remaja maka dapat dilakukan tindakan preventif untuk menentukan angka
peningkatan jumlah perokok terutama perokok remaja.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas dapat di
identifikasikan beberapa permasalahan yang berkenaan dangan persepsi siswa
putra terhadap kebiasaan merokok pada SMPN Satu Atap Salimpaung antara
lain :

Kebiasaan merokok.

Kecanduan terhadap rokok.
Larangan merokok di tempat umum.
Pengaruh merokok pada kesehatan.

Larangan MUI.

o o k~ w N oE

Pengetahuan tentang merokok.



C. Pembatasan masalah

Agar penelitian lebih terfokus dan untuk menghindari kesimpangsiuran
dalam pembahaasan maka penulis perlu membatasi masalah yang akan
diteliti adalah ““ Persepsi siswa putra terhadap kebiasaan merokok “.

D. Perumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah yang dikemukakan , maka
rumusan masalahnya adalah “Bagaimanakah persepsi siswa putra terhadap
kebiasaan merokok pada SMPN Satu Atap Salimpaung Kabupaten Tanah
Datar*.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka
tujuan penelitian adalah mengungkap dan mengetahui persepsi siswa putra
terhadap kebiasaan merokok di SMPN Satu Atap Salimpaung Kabupaten
Tanah Datar.”

F. Manfaat Penelitian

Bertitik tolak pada tujuan penelitian ini, maka penelitian ini dapat
berguna untuk :
1. Bagi penulis sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana
Fakultas IlImu Keolahragaan.
2. Bahan masukan bagi tenaga pendidik, khususnya tenaga pendidik SMPN
Satu Atap Salimpaung Kabupaten Tanah Datar dalam hal pencegahan/

pengawasan kebiasaaan merokok siswa.



3. Bahan masukan bagi guru untuk memotivasi agar menjahui rokok karena
dapat merusak kesehatan mereka.

4. Siswa lebih mengetahui bahaya merokok.

5. Bahan bacaan perpustakaan FIK dan UNP.

6. Pedoman bagi peneliti selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan pada bab iv dapat
diambil kesimpulan persepsi siswa putra terhadap kebiasaan merokok di
SMP Negeri Satu Atap Salimpaung Kabupaten Tanah Datar pada sub
variabel belajar merokok berada pada klasifikasi (cukup ) artinnya mereka
cukup tau dampak dari belajar merokok itu sehingga mereka beranggapa
belajar merokok berdampak buru bagi mereka ,selanjut nya pada sup
kecanduan terhadap rokok berada pada klasifikasi (baik) artinya mereka
belum tau bagai mana akibat dari belajar merokok bisa membuat mereka
kecanduan ,pada sub variabel larangan merokok di tempat umum berada
pada klasifikasi (baik) artinya mereka tidak mengerti bahwa merokok di
tempat umum berdampak buru bagi orang lain yang tidak merokok ,pada
sub variabel pengaruh merokok pada kesehatan berada pada klasifikasi
(baik) artinya mereka beranggapan rokok baik sehingga mereka merokok ,
ini kemungkinan karna kurang nya pengetahuan mereka terhadap dampak
merokok, sub variabel larangang MUI yang menyatakan rokok itu haram
berada pada klasifikasi (baik) artinya mereka beranggapan baik terhadap
larangan MUI yang menyatakan rokok itu haram, dan pada sub variabel
pengetahuan siswa tentang merokok berada pada klasifikasi (cukup)

artinya mereka sekedar mengetahui rokok . Padahal merokok di nyatakan
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para ahlik kesehatan sangat bedampak buruk pada kesehatan. Beberapa
alasan yang diduga menjadi penyebab siswa putra tersebut memiliki
kebisaan merokok adalah karena alasan coba — coba (belajar merokok),
ditawari teman, karena bergaul dengan teman yang merokok, alat
pelampiasan karena ada masalah, pengaruh iklan rokok di media
elektronik karena menapilkan kejantanan dan glamor dan akhirnya

kecanduan.

. Saran

. Pihak orang tua sebaiknya ~memperhatikan pergaulan dan
perkembangan anak-anaknya, karena kebiasaan merokok yang dimiliki
para siswa tersebut bukan berasal dari sikapnya yang setuju terhadap
merokok melainkan karena faktor lain yang menyebabkan remaja tersebut
memiliki kebiasaann merokok.

. Bagi lembaga Bimbingan dan Konseling di sekolah memerlukan adanya
atau bahkan peningkatan kerja sama dengan instansi terkait sebagai
narasumber untuk memberikan layanan informasi, yang diharapkan dapat
menumbuhkan keinginan pada diri remaja untuk mengurangi atau
meninggalkan kebiasaan merokoknya.

. Bagi guru penjas disekolah harus memberikan bahan ajar tentang NAFZA
agar siswa tahu bahwa bahaya dari obat-obat terlarang dan sejenis nya.

. Bagi siswa sebaiknya menjauhi rokok tersebut karena rokok berdapak

buruk bagi kesehatan diri sendiri.
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